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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan: (1) kompetensi pedagogik guru dengan
keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka; (2) kompetensi profesional guru dengan
keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka; dan (3) motivasi peserta didik dengan
keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Pendekatan penelitian adalah kuantitatif. Jenis
penelitian adalah penelitian korelasional. Penelitian dilaksanakan di kelas X SMAN 6
Yogyakarta. Jumlah populasi penelitian sebanyak 288 orang dan jumlah sampel penelitian
sebanyak 165 orang. Teknik penarikan sampel adalah simple random sampling. Metode
pengumpulan data adalah kuesioner. Teknik analisis data adalah analisis korelasi Spearman
Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan kompetensi pedagogik guru
dengan keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka (sig. (2-tailed) = 0,000); (2) terdapat
hubungan kompetensi profesional guru dengan keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka
(sig. (2-tailed) = 0,000); dan (3) terdapat hubungan motivasi peserta didik dengan keberhasilan
pelaksanaan Kurikulum Merdeka (sig. (2-tailed) = 0,000).
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Abstract

This study aims to determine the relationship between: (1) teacher pedagogical competence
and the successful implementation of the Merdeka Curriculum; (2) teacher professional
competence and the successful implementation of the Merdeka Curriculum; and (3) student
motivation and the successful implementation of the Merdeka Curriculum. The research
approach is quantitative. The type of research is correlational research. The research was
conducted in Class X of SMAN 6 Yogyakarta. The total research population was 288 people
and the total research sample was 165 people. The sampling technique is simple random
sampling. The data collection method is a questionnaire. The data analysis technique is
Spearman Rank correlation analysis. The results showed that: (1) there is a relationship
between teacher pedagogical competence and the successful implementation of the Merdeka
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Curriculum (sig. (2-tailed) = 0.000); (2) there is a relationship between the teacher's
professional competence and the successful implementation of the Merdeka Curriculum (sig.
(2-tailed) = 0.000); and (3) there is a relationship between student motivation and the successful
implementation of the Merdeka Curriculum (sig. (2-tailed) = 0.000).

Keywords: Merdeka Curriculum, motivation, pedagogical, professional

Pendahuluan

Pesatnya perkembangan dunia industri, produksi, dan teknologi menyebabkan adanya
tuntutan perbaikan dalam berbagai bidang, salah satunya pendidikan (Setiawati, 2022).
Perubahan kurikulum terakhir kali terjadi ketika Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Republik Indonesia, Nadiem Makarim, meluncurkan kurikulum baru, yakni
Kurikulum Merdeka pada 11 Februari 2022. Salah satu kekhasan dari kurikulum merdeka
adalah model pembelajaran kolaboratif berbasis proyek yang berdampak pada penyusunan
asesmen lintas mata pelajaran untuk menguatkan Profil Pelajar Pancasila (Barlian, Solekah, &
Rahayu, 2022). Dalam implementasi kurikulum merdeka, guru memiliki peran-peran yang
berkaitan dengan perencanaan, perancangan, managerial, evaluasi, penelitian, pengambilan
keputusan, dan administrasi. Dengan demikian, guru perlu memiliki kualitas yang mumpuni
demi berhasilnya pelaksanaan kurikulum merdeka (Anggraini, Yulianti, Faizah, & Pandiangan,
2022). Menilik pada pentingnya peran tersebut hendaknya kompetensi guru dalam
melaksanakan pembelajaran dengan Kurikulum Merdeka perlu lebih dikembangkan baik pada
aspek pedagogi maupun profesional.

Berdasarkan data dari Neraca Pendidikan Kemdikbud tahun 2022, Uji Kompetensi Guru
di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan hasil yang rendah. Berikut merupakan
Tabel Hasil Uji Kompetensi Guru di Daerah Istimewa Yogyakarta:

Tabel 1. Hasil Uji Kompetensi Guru di Daerah Istimewa Yogyakarta

Nama Wilayah SD SMP SMA SMK Pedagogik Profesional Rr:::_
Provinsi Daerah 66,36 68,92 73,78 66,00 60,94 69,63 67,02
Istimewa Yogyakarta

Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan dalam Kemdikbud mengatakan rata-rata
nilai UKG harus mencapai angka delapan (Aryono, 2015). Data di atas menunjukkan bahwa
nilai UKG guru di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta masih berada di bawah target yang
ditetapkan. Kurangnya kompetensi guru ini salah satunya disebabkan karena satu kurikulum
belum benar-benar dipahami dan diterapkan dengan baik, namun sudah mulai muncul
kebijakan baru mengenai perubahan kurikulum (Redana & Suprapta, 2023). Mencermati hasil
tersebut, dapat dideskripsikan bahwa kompetensi guru, baik secara pedagogik maupun
profesional, masih perlu dikembangkan dan menjadi perhatian bagi pemerintah dan lembaga
pendidikan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengembangan tersebut dapat dilakukan dengan
berbagai strategi, yakni mengoptimalkan kolaborasi antar guru, mengoptimalkan kolaborasi
guru dengan siswa, mengoptimalkan profesionalisme dan kualitas guru, mengoptimalkan
dukungan pihak eksternal (yayasan dan dinas pendidikan) (Tyagita & Iriani, 2018).

Sebagai salah satu sekolah di Yogyakarta yang telah melaksanakan Kurikulum Merdeka
sejak tahun 2022, permasalahan mengenai kompetensi guru ini juga ditemukan di SMA Negeri
6 Yogyakarta. Menurut Febriana (2019) terdapat 4 kompetensi yang perlu disiapkan guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran, diantaranya: Kompetensi Pedagogik, Kompetensi
Profesional, Kompetensi Sosial, dan Kompetensi Kepribadian. Berdasarkan hasil observasi
peneliti, Kompetensi Sosial dan Kepribadian guru SMA Negeri 6 Yogyakarta menunjukkan
hasil yang baik. Guru memiliki komunikasi yang baik dengan peserta didik, tenaga pendidik,
dan orang tua peserta didik. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya keterlibatan orang tua
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peserta didik dan seluruh warga sekolah dalam mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka
di Sekolah. Namun, untuk kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional siswa masih
perlu dikembangkan.

Guru masih perlu mengasah diri dalam kompetensi pedagogik dikarenakan belum
berkesesuaiannya model-model pembelajaran yang diimplementasikan guru dengan
Kurikulum Merdeka dan karakteristik peserta didik. Pemahaman terhadap karakteristik peserta
didik menjadi hal yang sangat dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas, terutama
dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka (Lestari, Bahrozi, & Yuliana, 2023). Berdasarkan hasil
observasi peneliti, terdapat beberapa guru yang masih mendominasi kegiatan pembelajaran di
kelas. Para guru diharapkan untuk tidak mendominasi proses pembelajaran, karena pada
dasarnya kurikulum ini merupakan kurikulum yang berpusat pada peserta didik dan guru hanya
bertugas sebagai fasilitator (Nurdin, Azizah, & Veronica, 2023). Ahli berbeda juga
menyampaikan bahwa salah satu tantangan penerapan Kurikulum Merdeka adalah perubahan
paradigma pembelajaran dari berpusat pada guru menjadi berpusat pada peserta didik, maka
hendaknya guru mampu mengelola motivasi peserta didik untuk semangat belajar ( Rizki &
Fahkrunisa, 2022). Penelitian yang dilaksanakan di SMA 1 IX Koto Sungai Lasi menghasilkan
temuan bahwa ada hubungan peningkatan motivasi dengan penerapan kurikulum merdeka
(Sari, Putra, & Setiawati, 2022)

Pada sisi lain, berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, tema-tema pembelajaran,
khususnya untuk proyek-proyek kecil di dalam kelas belum inovatif. Hal ini mendeskripsikan
kompetensi profesional guru di SMA Negeri 6 Yogyakarta masih perlu dikembangkan. Peserta
didik juga seringkali kesulitan memahami materi pembelajaran yang disajikan oleh guru. Oleh
karena itu, permasalahan ini perlu menjadi perhatian bagi guru dan sekolah, khususnya di SMA
Negeri 6 Yogyakarta.

Terjadinya perubahan kurikulum yang begitu cepat tak hanya berdampak pada kompetensi
guru, melainkan juga bagi peserta didik. Menurut Kurniawan (Setiawati, 2022) perubahan
kurikulum yang begitu cepat menimbulkan masalah baru seperti menurunnya prestasi peserta
didik, dikarenakan peserta didik tidak dapat menyesuaikan diri dengan sistem pembelajaran
yang baru. Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik kelas X
di SMA Negeri 6 Yogyakarta masih rendah. Hampir 60% dari keseluruhan peserta didik, tidak
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran tidak berjalan
dengan baik. Beberapa peserta didik lebih fokus terhadap gawai dan berdiskusi di luar topik
pembelajaran. Guru perlu menemukan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan materi ajar yang disampaikan dapat
diterima dengan baik oleh peserta didik.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan
kompetensi pedagogik guru, kompetensi profesional guru, dan motivasi peserta didik dengan
keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka di Kelas X SMA Negeri Yogyakarta. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengetahui hubungan kompetensi pedagogik guru dengan
keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka; (2) mengetahui hubungan kompetensi
profesional guru dengan keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka (3) mengetahui
hubungan motivasi peserta didik dengan keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka.

Kompetensi Pedagogik Guru

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru untuk mengelola pembelajaran
meliputi penguasaan tentang teori belajar, teori perkembangan peserta didik, teori
pengembangan kurikulum dan evaluasi pembelajaran (Hamdi, Triatna, & Nurdin, 2022). Hal
senada diungkapkan Febriana (2019) kompetensi ini berupa kemampuan dalam memahami
psikologi perkembangan peserta didik dan dalam menyelenggarakan pembelajaran yang
mendidik bagi peserta didik. Dalam menyelenggarakan pendidikan, guru dituntut untuk dapat
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merancang kegiatan pembelajaran, mengimplementasikan pembelajaran, menilai proses dan
hasil pembelajaran, dan melakukan perbaikan atau evaluasi secara berkelanjutan. Implementasi
kurikulum merdeka semakin menantang guru untuk mengembangkan diri melalui berbagai
pelatihan atau workshop serta kolaborasi bersama sesama guru. Sebagai contoh pengembangan
kompetensi pedagogik tersebut adalah diselenggarakannya workshop untuk memahami konsep
dan strategi kurikulum merdeka (Thamrin, Syarifuddin, & Athirah, 2023), pelatihan model
pembelajaran berdiferensiasi (Haris, Tabbu, Abidin, Umar, & Yusuf, 2024), pelatihan tentang
konsep dan praktik penilaian autentik dalam implementasi kurikulum merdeka (Muryanto, et
al., 2024).
Kompetensi Profesional Guru

Menurut Febriana (2019) kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam hal
penguasaan materi secara luas dan mendalam. Kompetensi ini mencakup penguasaan dalam
bidang studi yang terkait, yang memiliki indikator esensial, penguasaan bahan ajar dalam
kurikulum sekolah, penguasaan struktur, konsep, dan metode pembelajaran, penguasaan
mengenai hubungan konsep antar mata pelajaran, serta memiliki penguasaan dalam
menerapkan materi pembelajaran pada kehidupan sehari-hari. Melengkapi deskripsi di atas,
ahli berbeda mengungkapkan guru yang menguasai aspek profesional hendaknya mampu
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif
serta memanfaatkan TIK untuk pengembangan media dan sumber belajar (Gusmiati & Sulastri,
2023). Pengembangan kompetensi profesioal guru dapat dilakukan dengan berbagai cara, di
antaranya dengan program pelatihan pengembangan bahan ajar (Indriawati, Yessie, & Mahroji,
2024), workshop penulisan karya ilmiah (Mulyati, Munzil, Fitriyah, Dahniar, & Widodo,
2023), penguatan literasi digital guru (Mufaridah, Yono, Aziza, & Aabid, 2024) dan pelatihan
media pembelajaran digital (Loreta, Albar, & Rochim, 2023).
Motivasi Belajar Peserta Didik

Ananda dan Hayati (2020) mengemukakan bahwa motivasi belajar merupakan
keseluruhan daya penggerak psikologis yang ada dalam diri peserta didik untuk melaksanakan
pembelajaran. Motivasi juga dapat diartikan sebagai dorongan psikologis peserta didik yang
menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran. Peserta didik yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi, akan memiliki prestasi belajar yang tinggi pula,
sebaliknya apabila motivasi belajar peserta didik tersebut rendah, maka prestasi belajarnya juga
rendah (Rahman, 2021). Menurut Ananda & Hayati (2020) motivasi terdiri dari motivasi
intrinsi dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berupa dorongan dari
dalam diri peserta didik untuk melaksanakan proses pembelajaran, yang biasanya berupa bakat
dan faktor intelegensi dari dalam diri siswa, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah dorongan
yang didapat peserta didik dari orang lain, seperti semangat, pujian, nasihat dari guru atau orang
tua, atau orang terdekat lainnya. Salah satu peran guru adalah meningkatkan motivasi belajar
peserta didik, yang dapat diupayakan di antaranya dengan mengimplementasikan model
pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran (Sappaile, et al., 2023), penggunaan generative
Al tools (Ali, Shamsan, Hezam, & Mohammed, 2023), pemberian reward dan punishmen
(Amatilah, Hermawa, & Gumilar, 2024).
Keberhasilan Pelaksanaan Kurikulum Merdeka

Menurut Mulyasa (2021) Kurikulum Merdeka merupakan rangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik untuk mengembangkan bakat, minat, dan kreativitasnya di sekolah
maupun di luar sekolah dan dilaksanakan di bawah bimbingan dan tanggung jawab guru.
Kurikulum Merdeka juga disusun untuk lebih berfokus pada materi yang esensial, relevan, dan
mendalam sehingga guru memiliki cukup waktu dalam melaksanakan pembelajaran yang dapat
membangun kreativitas dan inovasi dalam diri siswa. Kurikulum ini terdiri dari 2 kegiatan,
yakni kegiatan pembelajaran intrakurikuler dan kegiatan (P5) Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila. Pembelajaran intrakurikuler merupakan pembelajaran yang dilaksanakan sesuai
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dengan jadwal pembelajaran dan memiliki alokasi waktu pembelajaran tertentu sesuai dengan
kebijakan yang ditetapkan oleh sekolah, sedangkan kegiatan P5 Kegiatan pembelajaran
berbasis proyek, yang dirancang untuk mewujudkan dan menguatkan berbagai kompetensi
dalam Profil Pelajar Pancasila. Kompetensi tersebut antara lain: beriman, bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri,
bernalar kritis, dan kreatif.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang mengambil
kesimpulan berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara statistika menggunakan data empirik.
Penelitian ini juga dikategorikan dalam penelitian Ex-post Facto dan termasuk jenis penelitian
deskriptif korelasi. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Yogyakarta pada bulan Maret
hingga April 2024. Populasi penelitian ini adalah 288 peserta didik kelas X (sepuluh) SMA
Negeri 6 Yogyakarta, sedangkan sampel penelitian ini sebanyak 165 peserta didik. Jumlah
sampel ditentukan menggunakan rumus Isaac dan Michael dengan taraf signifikansi 5%.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random
sampling.

Pengujian reliabilitas variabel keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,866; variabel kompetensi pedagogik guru
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,892; variabel kompetensi profesional guru
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,793; dan variabel motivasi peserta didik
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,812. Maka, dapat disimpulkan bahwa
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur semua variabel dinyatakan
reliabel. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan korelasi
Spearman Rank.

Hasil dan Pembahasan
(Hubungan Kompetensi Pedagogik Guru dengan Keberhasilan Pelaksanaan Kurikulum
Merdeka)

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Spearman Rank pada Hipotesis Pertama

. Keberhasilan
Kompetensi
Pedacosik Pelaksanaan
© G £08 Kurikulum
urd Merdeka
Spearman’s  Kompetensi Correlation 1.000 6777
rho Pedagogik Guru Coefficient
Sig. (2-tailed) ) .000
N 165 165
Keberhasilan Correlation 677 1.000
Pelaksanaan Coefficient
Kurikulum . .
Merdeka Sig. (2-tailed) .000
N 165 165

Tabel 2 menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru dengan keberhasilan
pelaksanaan Kurikulum Merdeka memiliki hubungan yang signifikan dengan nilai Sig. (2-
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tailed) sebesar 0,000 dan nilai korelasi Spearman sebesar 0,677. Berdasarkan nilai signifikansi
yakni 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha, diterima, yang artinya
terdapat hubungan persepsi peserta didik tentang kompetensi pedagogik guru dengan
keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat diketahui bahwa nilai korelasi pengujian
berada pada rentang nilai 0,60 — 0,79, tepatnya sebesar 0,677. Dilihat dari nilai korelasi
tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa kompetensi pedagogik guru dan keberhasilan
pelaksanaan Kurikulum Merdeka memiliki hubungan yang kuat. Nilai korelasi dalam
pengujian hipotesis ini merupakan nilai korelasi yang positif, artinya semakin tinggi
kompetensi pedagogik guru, maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pelaksanaan
Kurikulum Merdeka. Sebaliknya, semakin rendah kompetensi pedagogik guru, maka semakin
rendah pula tingkat keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka.

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Torro, Yusriani, & Idrus
(2023) yang membuktikan bahwa terdapat pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap
jalannya proses pembelajaran dan keaktifan belajar peserta didik menggunakan Kurikulum
Merdeka. Hal ini juga didukung oleh penelitian milik Nurdin, Azizah, & Veronica (2023) yang
mengatakan bahwa pengimplementasian Kurikulum Merdeka sesuai dengan kompetensi
pedagogik yang dimiliki oleh para guru. Kegiatan pembelajaran di sekolah menggunakan
Kurikulum Merdeka cukup berbeda dibandingkan beberapa kurikulum yang sudah digunakan
di Indonesia. Kurikulum Merdeka sangat menyesuaikan kebutuhan dan karakteristik peserta
didik. Guru berperan penting dalam menjabarkan sistem kurikulum yang baru, dan nilai-nilai
yang terkandung di dalam Kurikulum Merdeka, serta mentransfer nilai-nilai tersebut kepada
peserta didik melalui proses belajar mengajar di kelas (Supadi, 2022). Oleh karena itu,
kompetensi pedagogik guru dalam proses pembelajaran menjadi salah satu kunci dari
keberhasilan pelaksanaan suatu kurikulum di sekolah.

(Hubungan Kompetensi Profesional Guru dengan Keberhasilan Pelaksanaan Kurikulum
Merdeka)
Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Spearman Rank Hipotesis Kedua

. Keberhasilan
Kompetensi
. Pelaksanaan
Profesional )
G Kurikulum
urd Merdeka
Spearman’s Kompetensi Correlation 1.000 6537
rho Profesional Guru Coefficient
Sig. (2-tailed) . .000
N 165 165
Keberhasilan Correlation 653" 1.000
Pelaksanaan Coefficient
Kurikulum . .
Merdeka Sig. (2-tailed) .000
N 165 165

Tabel 3 menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru dengan keberhasilan
pelaksanaan Kurikulum Merdeka memiliki hubungan yang signifikan dengan nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 dan nilai korelasi Spearman sebesar 0,653. Berdasarkan nilai signifikan
pengujian yaitu 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho, ditolak dan Ha, diterima,
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yang artinya terdapat hubungan kompetensi profesional guru dengan keberhasilan pelaksanaan
Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat diketahui bahwa nilai korelasi pengujian
berada pada rentang nilai 0,60 — 0,79, tepatnya sebesar 0,653. Dilihat dari nilai korelasi
tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa kompetensi profesional guru dan keberhasilan
pelaksanaan Kurikulum Merdeka memiliki hubungan yang kuat. Nilai korelasi dalam
pengujian hipotesis ini merupakan nilai korelasi yang positif, artinya semakin tinggi
kompetensi profesional guru, maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pelaksanaan
Kurikulum Merdeka. Sebaliknya, semakin rendah kompetensi profesional guru, maka semakin
rendah pula tingkat keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka.

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian milik Verniati, Iranto, & Suparno (2023) yang
menyebutkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi profesional guru
terhadap inovasi pembelajaran pada Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan
kurikulum yang memberikan kemerdekaan dan kebebasan, tidak hanya bagi peserta didik,
melainkan juga bagi guru, sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang optimal dan
menyenangkan (Pujiarti, Amiruddin, Sari, Purba, & Ahmadi, 2023). Oleh karena itu, untuk
menciptakan suasana belajar yang optimal dan menyenangkan, dibutuhkan guru dengan
kompetensi profesional yang baik. Guru yang memiliki kompetensi profesional yang baik,
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih optimal, sehingga peserta didik dapat lebih cepat
menerima ilmu pembelajaran yang diberikan oleh guru di kelas (Verniati, Iranto, & Suparno,
2023).

(Hubungan Motivasi Peserta Didik dengan Keberhasilan Pelaksanaan Kurikulum
Merdeka)
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Spearman Rank pada Hipotesis Ketiga

Keberhasilan
Motivasi Pelaksanaan
Peserta Didik Kurikulum
Merdeka
Spearman’s rho  Motivasi Correlation 1.000 5197
Peserta Didik Coefficient
Sig. (2-tailed) . .000
N 165 165
Keberhasilan Correlation .519* 1.000
Pelaksanaan Coefficient
Kurikulum ) )
Merdeka Sig. (2-tailed) .000
N 165 165

Tabel 4 menunjukkan bahwa motivasi peserta didik dengan keberhasilan pelaksanaan
Kurikulum Merdeka memiliki hubungan yang signifikan dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 dan nilai korelasi Spearman sebesar 0,519. Berdasarkan nilai signifikan pengujian yaitu
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Hos ditolak dan Ha; diterima, yang artinya
terdapat hubungan motivasi peserta didik dengan keberhasilan pelaksanaan Kurikulum
Merdeka.
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat diketahui bahwa nilai korelasi pengujian
berada pada rentang nilai 0,40 — 0,59, tepatnya sebesar 0,519. Dilihat dari nilai korelasi
tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa motivasi peserta didik dan keberhasilan pelaksanaan
Kurikulum Merdeka memiliki hubungan yang sedang/cukup kuat. Nilai korelasi dalam
pengujian hipotesis ini merupakan nilai korelasi yang positif, artinya semakin tinggi motivasi
peserta didik, maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka.

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian milik Sari, Putra, & Setiawati (2022) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dalam peningkatan motivasi belajar
peserta didik dengan penerapan Kurikulum Merdeka Belajar. Hal ini juga didukung oleh
pernyataan Sardiman (2018) bahwa motivasi dibutuhkan dalam kegiatan belajar untuk
menciptakan suatu kondisi yang mampu mengarahkan peserta didik dalam belajar. Dalam hal
ini, tentunya peran guru sebagai fasilitator dalam mengarahkan dan membimbing peserta didik
menjadi sangat penting. Menurut Jailani (2023) Kurikulum Merdeka memberikan lebih banyak
kesempatan dan ruang untuk peserta didik dalam berkreasi dan berinovasi dalam
mengembangkan bakat dan kompetensi yang telah dikuasai dalam suatu pembelajaran. Oleh
karena itu, adanya motivasi berhubungan erat dengan kegiatan peserta didik dalam pelaksanaan
Kurikulum Merdeka.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: (1) terdapat hubungan positif dan signifikan
persepsi peserta didik tentang kompetensi pedagogik guru dengan keberhasilan pelaksanaan
Kurikulum Merdeka di kelas X SMA Negeri 6 Yogyakarta yang ditunjukkan dengan nilai Sig.
(2-tailed) = 0,000 dan nilai correlation coefficient sebesar 0,677; (2) terdapat hubungan positif
dan signifikan persepsi peserta didik tentang kompetensi profesional guru dengan keberhasilan
pelaksanaan Kurikulum Merdeka di kelas X SMA Negeri 6 Yogyakarta yang ditunjukkan
dengan nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 dan nilai correlation coefficient sebesar 0,653; (3) terdapat
hubungan positif dan signifikan motivasi peserta didik dengan keberhasilan pelaksanaan
Kurikulum Merdeka di kelas X SMA Negeri 6 Yogyakarta yang ditunjukkan dengan nilai Sig.
(2-tailed) = 0,000 dan nilai correlation coefficient sebesar 0,519.
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